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BPJS Kesulitan Integrasikan Jamkesda

® Akibat Data Kemiskinan Belum Jelas g

POSO, MERCUSUAR -
Berapa sehenarnya warga
kurang mampu atau warga
miskin di Kebupaten Poso
saat ini? Baik Badan Pusat
Statistik (BPS) maupun dinas
sosial memliki data berbeda.
Pedahaljumlahakurat sangat
dibutuhkan oleh pemerintah
delam mengambil keputusan

ndorong

termasuk pengguna data
seperti Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) yang
kini mengalami kesulitan
untuk melihat berapa
jumlah warga yang harus
dimasukkan dalam datayang
alcan ditanggung Pemda.
Kepala BPJS Kabupaten
Poso Sudirman Lembonunu,
mengungkapkan
kesimpangsiuran data
warga miskin terlihat saat

pendistribusian Kartu
Indonesia Sehat (KIS),
dimana banyak yang
dikembalikan karena ada
yang sudah meninggal dan
sudah menjadi PNS, Hal
ini tentu saja membuat
masyarakat lain yang
seharusnyatendata dirugikan.

Namun masalah data di
Poso memang persoalan
lamayangtidak pernahserius
ditangani. Perbedazn data

warga miskin juga pernah
disampaikan oleh kandidat
bupati dalam debat calon
Bupati Poso periode 2016-
2021 yang diselenggarakan
KPLU.

“Kita tidak bisa
‘mengintegrasikan program
Jamkesda ke dalam BPJS
karena data warga miskin
sampai saat ini belum jelas.
Seharusnya diperjelas
dulu berapa yang harus

ditanggung pemda,” kata
Sudirman. Data BPS tahun
2012 menyebutkan tingkat
kemiskinan masih mencapai
angka 18.46 persen.

Dalam APBD 2015maupun
2016, pemerintah daerah
masih mengalokasikan
anggaran untuk Jamkesda
sebesar Rp3 miliar. Sesuai
Peraturan Pemerintah
Nomor 111 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan.

Jaminan Kesehatan, seluroh

layanan kesehatan yang
dibiayai pemetintah seperti
Jamkesda diintegrasikan ke
dalam BPJS.

Namun menurut
Sudirma; eraturanini ban
bisa dilaksanakan bila data
yang dimiliki pemerintah
Sudah akurat sehingga tidak
terjadi salah sasaran dalam
layanan kesehatan kepada
‘masyarakat. ax




